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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1.  Bahasan 

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara regulasi emosi dengan mindful parenting pada ibu 

bekerja dari dual-earner parent yang memiliki anak usia dini.Berdasarkan hasil 

pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti, disimpulkan bahwa hipotesa 

penelitian ditolak, artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara regulasi 

emosi dan mindful parenting pada ibu bekerja dari dual-earner parent yang 

memiliki anak usia dini. Hal ini dapat dilihat dari nilai r sebesar 0.049 pada p = 

0.478 (> 0.05). Arah korelasi positif, yang artinya meningkatnya regulasi emosi 

berjalan seiring dengan meningkatnya mindful parenting, namun hubungan 

tersebut terbukti tidak signifikan.  

Tidak terbuktinya hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

regulasi emosi ternyata tidak selalu diikuti dengan semakin tingginya mindful 

parenting pada ibu bekerja yang memiliki anak usia dini. Bila melihat nilai 

sumbangan efektif regulasi emosi terhadap mindful parenting sebesar 1.8%, 

artinya terdapat faktor-faktor faktor-faktor lain yang berperan lebih besar terhadap 

mindful parenting pada ibu bekerja, yang menyumbang 92.8%. 

Bila mengacu pada hasil penelitian-penelitian terdahulu, beberapa faktor yang 

turut berperan terhadap mindful parenting, namun tidak diteliti dalam penelitian 

ini, seperti: self-critical rumination. Penelitian yang dilakukan oleh Moreira & 

Canavarro (2018) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan arah 

negatif antara self-critical rumination dengan mindful parenting. self-critical 

rumination merupakan perilaku seseorang untuk terus memikirkan kritikan yang 

teruju kepadanya secara berulang. Apabila seseorang memiliki self-critical 

rumination yang tinggi maka akan meningkatkan stress pengasuhan. Stress 

pengasuhan yang tinggi menyebabkan kualitas mindful parenting menjadi rendah, 

dan sebaliknya. Apabila self-critical rumination rendah, maka stress pengasuhan 

juga rendah, kualitas mindful parenting akan meningkat. 
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Faktor lain yang terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan mindful 

parenting tetapi tidak diteliti adalah self-compassion dan mindfulness. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Gouveia dkk, 2016) terdapat 

hubungan yang signifikan dengan arah korelasi positif antara self compassion dan 

mindfulness dengan mindful parenting. Dengan meningkatkan self compassion 

dan mindfulness maka mindful parenting juga akan meningkat, yang kemudian 

akan berpengaruh dalam mengunrangi stress pengasuhan, dan sebaliknya. Apabila 

orangtua memiliki self-compassion dan mindfulness rendah, maka mindful 

parenting juga akan rendah maka stress pengasuhan akan meningkat. 

Penelitian lain yang berhubungan dengan mindful parenting adalah emotional 

availability. Penelitian yang dilakukan oleh Benton et al. (2019) menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan dan arah positif antara emotional availability 

dengan mindful parenting. Emotional availability merupakan bentuk dari emosi 

yang ada hubungan orangtua-anak. Semakin baik emotional availability orangtua 

maka mindful parenting juga meningkat dan hal ini berdampak kepada 

kesejahteraan anak remaja, dan sebaliknya. Orangtua yang emotional availability 

rendah maka mindful parenting akan rendah juga.  

Selain hasil uji korelasi, penelitian ini juga memperoleh data mengenai 

regulasi emosi dan mindful parenting pada responden, yang dapat memperjelas 

mengapa hipotesis penelitian tidak diterima. Data regulasi emosi mayoritas 

responden tersebar pada kategori sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Demikian juga 

data mindful parenting responden tersebar pada kategori yang sama. Persentase 

terbanyak pada kedua variabel juga ada pada kategori tinggi. Akan tetapi, 

berdasarkan data tabulasi silang antara regulasi emosi dengan mindful parenting 

(Tabel 4.13), sebaran data menunjukkan pola hubungan yang arahnya tidak jelas. 

Regulasi emosi kategori tinggi dan sangat tinggi dimiliki oleh responden dengan 

tingkat mindful parenting yang rendah, sedang, tinggi, maupun sangat tinggi. 

Regulasi emosi kategori sedang juga dimiliki oleh responden dengan tingkat 

mindful parenting yang sedang maupun tinggi. Jadi, regulasi emosi yang tinggi 

tidak selalu diikuti dengan tingkat mindful parenting yang juga tinggi.  
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Selain itu, peneliti juga melakukan analisis tambahan berdasarkan tabulasi 

silang antara regulasi emosi dan mindful parenting dengan data demografi, 

dengan hasil sebagai berikut. Berdasarkan data Tabel 4.14, tidak ada pola sebaran 

yang jelas antara usia responden dan regulasi emosinya. Semakin bertambah usia 

responden ternyata tidak selalu diikuti dengan tingkat regulasi yang makin tinggi 

pula. Demikian juga dari data Tabel 4.15, tidak ada pola sebaran yang jelas antara 

usia responden dengan tingkat mindful parenting yang dimiliki. Mindful parenting 

yang tinggi dimiliki responden dari semua kelompok usia, yaitu dari kelompok 

usia 25-30 hingga kelompok usia 46-50.  

Berdasarkan data pada Tabel 4.16 tentang regulasi emosi ibu dan jenis 

kelamin anak, responden yang memiliki anak laki-laki menunjukkan sebaran 

tingkat regulasi emosi yang serupa dengan responden yang memiliki anak 

perempuan, yaitu pada kategori sedang, tinggi, dan sangat tinggi, kecuali tingkat 

regulasi emosi kategori rendah terdapat pada 3 orang responden (3.9%) yang 

memiliki anak perempuan. Begitu juga data pada Tabel 4.17 tentang mindful 

parenting ibu dan jenis kelamin anak, responden yang memiliki anak laki-laki 

menunjukkan sebaran tingkat mindful parenting yang serupa dengan responden 

yang memiliki anak perempuan, yaitu pada kategori sedang, tinggi, dan sangat 

tinggi, kecuali tingkat mindful parenting kategori rendah terdapat pada seorang 

responden (0.1%) yang memiliki anak laki-laki. 

Berdasarkan data pada Tabel 4.18 tentang regulasi emosi ibu dan usia anak, 

juga tidak tampak pola sebaran yang jelas, karena ibu yang memiliki regulasi 

emosi sedang, tinggi, dan sangat tinggi terdapat pada semua kelompok usia anak, 

yaitu 2 tahun hingga 5 tahun. Data pada Tabel 4.19 tentang mindful parenting dan 

usia anak juga tidak menunjukkan pola sebaran yang jelas, dimana ibu yang 

memiliki tingkat mindful parenting yang tinggi terdapat pada semua kelompok 

usia anak.  

Hasil yang serupa juga diperoleh dari data Tabel 4.20 tentang regulasi emosi 

dan pihak yang membantu ibu dalam mengasuh anak, tidak tampak adanya pola 

sebaran yang jelas. Regulasi emosi yang sangat tinggi dimiliki oleh ibu yang 

mendapat bantuan pengasuhan dari keluarga, asisten rumah tangga, maupun yang 
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tidak mendapatkan bantuan dari siapapun. Demikian juga data Tabel 4.21 tentang 

mindful parenting dan pihak yang membantu ibu dalam mengasuh anak, juga 

tidak menunjukkan adanya pola sebaran yang jelas, dimana tingkat mindful 

parenting yang tinggi ditemukan pada ibu yang mendapat bantuan dalam 

mengasuh anak maupun pada ibu yang tidak mendapat bantuan dari siapapun. 

Hasil penelitian ini juga tidak terlepas dari beberapa keterbatasan penelitian, 

di antaranya adalah: 

1. Jumlah responden terbatas karena peneliti mengalami kendala untuk 

memperoleh responden yang bersedia mengisi kuesioner secara sukarela. 

2. Penyebaran kuisioner yang yang tidak merata dikarenakan teknik sampling 

yang digunakan bersifat non-random, sehingga kurang bisa mewakili 

populasi. 

3. Peneliti tidak membatasi pekerjaan ibu, seperti: jenis pekerjaan, waktu 

bekerja (full time atau part time), cara bekerja (work from home atau work 

from office), dsb yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

4. Waktu penyebaran yang singkat sehingga belum bisa menjangkau berbagai 

tempat untuk membagikan kuisioner.  

5. Alat ukur Interpersonal Mindfulness in Parenting Scale (IM-P) memiliki 3 

aitem yang memiliki validitas negatif dan beberapa aitem yang memiliki 

nilai koefisien validitas < 0.3 Tetapi aitem tersebut tetap dipertahankan 

karena alat ukur merupakan hasil translasi. 

6. Alat ukur Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) juga memiliki 1 aitem 

yang memiliki koefisien validitas dibawah 0.3. Tetapi karena alat ukur 

merupakan hasil translasi maka aitem tersebut tetap dipertahankan.  

 

5.2. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti simpulkan bahwa tidak 

ada hubungan antara regulasi emosi dengan mindful parenting pada ibu bekerja 

dari dual-earner parent yang memiliki anak usia dini. Berdasarkan hal tersebut, 

maka hipotesis tidak diterima. nilai koefisien korelasi antara regulasi emosi dan 

mindful parenting sebesar 0.049 yang berarti korelasi bersifat positif tetapi sangat 
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rendah. Faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 

emotional availability, self-compassion, mindfulness, self-critical rumination, dsb.  

 

5.3. Saran 

Terdapat beberapa saran yang peneliti dapat sampaikan berdasarkan hasil 

penelitian diatas, yaitu: 

1. Bagi ibu bekerja yang memiliki anak usia dini 

Diharapkan Bagi ibu-ibu bekerja yang telah memiliki regulasi emosi yang 

baik serta telah menerapkan mindful parenting dengan baik untuk tetap 

dapat mempertahkannya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk dapat melanjutkan penelitian ini dengan melakukan 

penelitian validasi instrumen dan menggunakan sampling yang lebih luas 

dan lebih represntatif. Apabila data yang didapat tidak linear maka dapat 

diuji dengan model kuadratik. 
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